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terutama di kalangan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas gizi seimbang dan pangan lokal berkualitas
dalam mencegah stunting pada anak usia dini. Studi kasus dilakukan di
beberapa daerah yang memiliki prevalensi stunting tinggi. Metode
penelitian melibatkan analisis data dari survei gizi, wawancara dengan
orang tua dan pengasuh, serta observasi pola makan anak- anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan gizi seimbang dengan
memanfaatkan pangan lokal berkualitas dapat secara signifikan
mengurangi angka stunting. Temuan ini mendukung pentingnya promosi
gizi seimbang dan penggunaan pangan lokal sebagai strategi utama
dalam upaya pencegahan stunting di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Stunting atau kekerdilan pada anak merupakan salah satu indikator malnutrisi kronis yang
berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. Berdasarkan data UNICEF
(2021), sekitar 22% anak di bawah usia lima tahun di seluruh dunia mengalami stunting, dengan
prevalensi tertinggi di Asia Selatan dan Sub-Sahara Afrika. Di Indonesia, prevalensi stunting masih
menjadi masalah yang signifikan meskipun berbagai program telah diluncurkan untuk
menanggulangi masalah ini. Berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2022,
prevalensi stunting pada balita di Indonesia adalah sekitar 24,4%, menunjukkan penurunan dari
tahun-tahun sebelumnya, namun masih jauh dari target yang ditetapkan oleh pemerintah sebesar
14% pada tahun 2024 (Ardiana et al., 2022).

Stunting terjadi ketika anak tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup dalam jangka waktu
yang lama, terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan, yang dimulai dari konsepsi hingga usia
dua tahun (Linder, 1958; Sekriptini et al., 2024). Kurangnya asupan gizi ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor seperti ketidakcukupan makanan, penyakit infeksi berulang, dan pola asuh yang
kurang memadai. Dampak stunting sangat luas, tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik tetapi
juga mempengaruhi perkembangan kognitif, prestasi pendidikan, dan produktivitas ekonomi di
masa dewasa (Adyani et al., 2024; Black et al., 2013; Pasambaka et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang efektif dalam mencegah stunting adalah melalui gizi seimbang
dan pemanfaatan pangan lokal berkualitas (Ardiana et al., 2022; Pasambaka et al., 2024). Gizi
seimbang memastikan bahwa anak-anak mendapatkan semua nutrisi yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan optimal. Nutrisi yang penting untuk pencegahan stunting meliputi
protein, zat besi, zinc, vitamin A, dan asam lemak esensial. Kekurangan nutrisi ini dapat
menyebabkan gangguan pada pertumbuhan tulang, sistem kekebalan tubuh, dan fungsi otak (Dewey
& Begum, 2011; Hardono & Lestari, 2024).
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Pangan lokal berkualitas memainkan peran penting dalam penyediaan nutrisi yang
dibutuhkan. Pangan lokal sering kali lebih mudah diakses, lebih terjangkau, dan lebih segar
dibandingkan dengan produk impor (Hidayah & Lutfi, 2024; Meilasari & Wiku Adisasmito, 2024).
Selain itu, pangan lokal juga mendukung keberlanjutan pangan dan ekonomi lokal, yang pada
gilirannya dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan status gizi masyarakat.
Contoh pangan lokal yang kaya nutrisi termasuk sayuran hijau seperti bayam dan kangkung, buah-
buahan seperti pisang dan pepaya, serta sumber protein lokal seperti ikan, telur, dan kacang-
kacangan (Adyani et al., 2024; Black et al., 2013; Meilasari & Wiku Adisasmito, 2024; Ruel &
Alderman, 2013).

Faktor-faktor seperti pendidikan ibu, akses terhadap layanan kesehatan, dan status sosial
ekonomi sangat mempengaruhi status gizi anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari ibu
yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki status gizi yang lebih baik. Akses
terhadap layanan kesehatan yang memadai juga penting untuk pencegahan dan pengobatan penyakit
yang dapat memperburuk kondisi gizi (Meilasari & Wiku Adisasmito, 2024; Siregar et al., 2024).
Selain itu, status sosial ekonomi keluarga juga memainkan peran kunci, karena keluarga yang lebih
mampu secara ekonomi memiliki akses lebih baik terhadap makanan bergizi dan layanan kesehatan
(Engle et al., 2007; Ruel & Alderman, 2013; Victora et al., 2008).

Intervensi gizi yang tepat, terutama yang memanfaatkan sumber pangan lokal, dapat
membantu mengatasi beberapa kendala ini. Sebagai contoh, program-program seperti pemberian
makanan tambahan (PMT) di sekolah-sekolah dan posyandu telah menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan status gizi anak-anak di berbagai daerah di Indonesia (Ardiana et al., 2022;
Linder, 1958; UNICEF et al., 2021). Selain itu, program yang melibatkan komunitas dalam
produksi dan distribusi pangan lokal juga dapat meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas
makanan bergizi (Gelli et al., 2007).

Literatur yang ada menunjukkan bahwa intervensi gizi seimbang dan pemanfaatan pangan
lokal berkualitas tidak hanya penting untuk pencegahan stunting tetapi juga untuk pembangunan
berkelanjutan. Upaya pencegahan stunting melalui pendekatan ini harus melibatkan berbagai
pemangku kepentingan termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, masyarakat, dan sektor swasta.
Kerjasama yang baik antara semua pihak ini dapat memastikan bahwa setiap anak mendapatkan
haknya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal (Bhutta et al., 2013).

Artikel ini bertujuan untuk meninjau literatur yang ada mengenai pencegahan stunting
melalui gizi seimbang dan pangan lokal berkualitas. Dalam tinjauan ini, kita akan melihat
bagaimana pendekatan ini dapat diimplementasikan secara efektif di berbagai konteks, termasuk di
Indonesia, dengan menyoroti penelitian-penelitian yang relevan, program-program intervensi yang
telah berhasil, dan rekomendasi untuk kebijakan di masa depan. Studi kasus pada anak usia dini
akan digunakan untuk menggambarkan manfaat konkret dari penerapan gizi seimbang dan pangan
lokal berkualitas dalam upaya pencegahan stunting.

Dengan mengkaji literatur yang ada dan menyoroti temuan-temuan penting, artikel ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi kesehatan,
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dan masyarakat dalam upaya bersama untuk mengurangi prevalensi stunting dan meningkatkan
kualitas hidup anak-anak di Indonesia dan di seluruh dunia.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
konteks lokal dan praktik sehari-hari yang mempengaruhi gizi seimbang dan pemanfaatan pangan
lokal di dua wilayah yang berbeda di Indonesia, yaitu Nusa Tenggara Timur (Kabupaten Alor).
Metode studi kasus juga memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap fenomena sosial yang
kompleks seperti stunting pada anak usia dini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi praktik gizi
seimbang dan pemanfaatan pangan lokal dalam upaya mencegah stunting pada anak usia dini di
dua wilayah yang berbeda di Indonesia. Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang konteks lokal dan fenomena sosial yang
kompleks terkait dengan stunting. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan ibu dari anak usia dini, tenaga kesehatan di posyandu, dan petani lokal, serta melalui
observasi langsung terhadap praktik sehari-hari di lapangan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan induktif, di mana data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis
secara terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan gizi anak dan
pemanfaatan pangan lokal. Kategori-kategori yang muncul dari pengkodean ini kemudian
dikembangkan lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program pencegahan stunting. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi, yaitu dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan
data. Hasil analisis diterjemahkan ke dalam narasi yang koheren dan informatif, yang tidak hanya
menggambarkan praktik gizi seimbang dan pemanfaatan pangan lokal yang efektif, tetapi juga
menyediakan wawasan yang berguna bagi pengembangan kebijakan dan intervensi lebih lanjut
dalam bidang kesehatan anak. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap literatur tentang stunting dan strategi pencegahan di Indonesia, serta
memberikan dasar empiris yang kuat untuk pembahasan kebijakan di tingkat lokal dan nasional.
Penelitian dilakukan di dua lokasi yang mewakili perbedaan geografis dan demografis di Indonesia,
sehingga memungkinkan untuk membandingkan dampak dari berbagai faktor lingkungan dan sosial
ekonomi terhadap masalah stunting. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk
wawancara mendalam dengan ibu-ibu dari anak usia dini, tenaga kesehatan di posyandu, dan petani
lokal. Observasi langsung dilakukan untuk memahami praktik pemberian makanan dan penggunaan
pangan lokal dalam konteks nyata. Pendekatan analisis data yang digunakan mengikuti prinsip-
prinsip yang diusulkan oleh (Miles et al., 2014). Data kualitatif yang dikumpulkan dianalisis secara
induktif, dimulai dengan pengkodean terbuka untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang
muncul dari data (Moleong, 2014; Ulfatin, 2015). Pengkodean berlanjut dengan mengembangkan
kategori dan subkategori yang lebih spesifik, yang kemudian digunakan untuk membangun narasi
tentang praktik gizi seimbang dan pemanfaatan pangan lokal.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi berbagai studi yang telah dilakukan terkait pencegahan stunting melalui gizi
seimbang dan pangan lokal berkualitas pada anak usia dini. Penelusuran dilakukan pada basis data
akademik seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar dengan kata kunci "stunting,” "balanced
nutrition,” "local food," dan "early childhood.” Berikut adalah hasil dari beberapa penelitian utama
yang ditemukan:

1. Penelitian oleh Bhutta et al., (2013) dan Dewey & Begum, (2011) menunjukkan bahwa
anak-anak yang menerima asupan gizi seimbang sejak dini memiliki tingkat pertumbuhan
yang lebih baik dan risiko stunting yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang
tidak menerima gizi seimbang. Mereka menemukan bahwa protein, zat besi, zinc, vitamin
A, dan asam lemak esensial adalah nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan optimal.

2. Penelitian Ruel & Alderman, (2013) dalam studi mereka menemukan bahwa pemanfaatan
pangan lokal tidak hanya meningkatkan status gizi anak-anak tetapi juga mendukung
keberlanjutan pangan dan ekonomi lokal. Mereka mencatat bahwa program intervensi yang
melibatkan komunitas dalam produksi dan distribusi pangan lokal menunjukkan
peningkatan signifikan dalam asupan gizi anak-anak.

3. Studi oleh Bhutta et al., (2013) menunjukkan bahwa intervensi gizi yang melibatkan
pemberian makanan tambahan di sekolah dan posyandu sangat efektif dalam meningkatkan
status gizi anak-anak dan mengurangi prevalensi stunting. Program ini berhasil karena
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat.

4. Gelli et al., (2007) menemukan bahwa program pemberian makanan di sekolah tidak hanya
meningkatkan status gizi anak-anak tetapi juga meningkatkan tingkat kehadiran dan
partisipasi mereka di sekolah, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi
pendidikan.

5. Penelitian oleh Engle et al., (2007) menunjukkan bahwa pendidikan ibu memainkan peran
penting dalam status gizi anak. Anak-anak dari ibu yang memiliki pendidikan lebih tinggi
cenderung memiliki status gizi yang lebih baik karena pengetahuan ibu tentang pentingnya
gizi dan cara memberikan asupan makanan yang baik.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa pencegahan stunting melalui gizi
seimbang dan pangan lokal berkualitas adalah pendekatan yang efektif dan berkelanjutan. Berikut
adalah pembahasan lebih lanjut tentang temuan-temuan utama:

1. Pentingnya Gizi Seimbang: Penelitian menunjukkan bahwa gizi seimbang sangat penting
untuk mencegah stunting pada anak usia dini. Nutrisi seperti protein, zat besi, zinc, vitamin
A, dan asam lemak esensial berperan krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan anak
(Dewey & Begum, 2011). Kurangnya asupan nutrisi ini dapat menghambat pertumbuhan
tulang, melemahkan sistem kekebalan tubuh, dan mengganggu fungsi otak, yang semuanya
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berkontribusi pada stunting. Oleh karena itu, memastikan bahwa anak-anak mendapatkan
gizi seimbang sejak dini adalah kunci untuk pencegahan stunting.

2. Pemanfaatan Pangan Lokal: Penggunaan pangan lokal berkualitas tidak hanya
menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tetapi juga mendukung ekonomi lokal dan
keberlanjutan pangan. Studi oleh Ruel & Alderman, (2013)menunjukkan bahwa program
yang mempromosikan penggunaan pangan lokal seperti sayuran hijau, buah-buahan lokal,
dan sumber protein lokal dapat meningkatkan status gizi anak-anak. Selain itu, program-
program ini membantu mengurangi ketergantungan pada produk impor yang seringkali
lebih mahal dan kurang bernutrisi.

3. Program Intervensi Komunitas: Program intervensi yang melibatkan komunitas, seperti
pemberian makanan tambahan di sekolah dan posyandu, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan status gizi anak-anak. Studi oleh Bhutta et al., (2013) menunjukkan bahwa
program-program ini berhasil karena melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik komunitas. Misalnya, pemberian makanan
tambahan yang sesuai dengan kebiasaan makan lokal lebih mungkin diterima dan
dikonsumsi oleh anak-anak.

4. Pendidikan Ibu: Pendidikan ibu memainkan peran penting dalam status gizi anak.
Penelitian oleh Engle et al., (2007) menunjukkan bahwa anak-anak dari ibu yang memiliki
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki status gizi yang lebih baik. Pendidikan ibu
membantu mereka memahami pentingnya gizi seimbang dan cara menyediakan makanan
bergizi untuk anak-anak mereka. Program-program edukasi yang menargetkan ibu dan
keluarga dapat membantu meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan praktik pemberian
makanan yang baik.

5. Kebijakan dan Dukungan Pemerintah: Kebijakan dan dukungan pemerintah sangat
penting untuk keberhasilan program pencegahan stunting. Pemerintah dapat mendukung
produksi pangan lokal, menyediakan layanan kesehatan yang memadai, dan menjalankan
program pemberian makanan tambahan di sekolah dan posyandu. Studi oleh Gelli et al.
(2015) menunjukkan bahwa program pemberian makanan di sekolah yang didukung oleh
pemerintah tidak hanya meningkatkan status gizi anak-anak tetapi juga partisipasi mereka
di sekolah, yang penting untuk perkembangan kognitif dan pendidikan mereka.

4. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa gizi seimbang dan pemanfaatan pangan lokal berkualitas
dapat berperan penting dalam mencegah stunting pada anak usia dini di Indonesia. Meskipun ada
berbagai tantangan, upaya bersama dari komunitas, tenaga kesehatan, dan pemerintah dapat
memberikan dampak positif yang signifikan. Edukasi gizi yang berkelanjutan dan peningkatan
akses ke pangan lokal adalah kunci untuk mencapai perbaikan gizi jangka panjang.
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